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Pengungkapan yang dilakukan antara lain: deskripsi kontribusi perusahaan 
terhadap perbaikan kualitas masyarakat, pernyataan mengenai kontribusi yang 
dilakukan untuk mendukung aktivitas organisasi lain dalam perbaikan 
masyarakat, jumlah dana yang disalurkan, dan sumber dana tersebut. 
Bank Muamalat, Bank Mandiri dan Bank BNI telah melakukan pengungkapan 
secara memadai yaitu 100%, sedangkan Bank Mega, BJB, Bank Victoria belum 
melakukan pengungkapan. Sementara Bank lain melakukan pengungkapan 
secara minim  yaitu 33,33% 
 
10) Lingkungan  
Pengungkapan informasi mengenai lingkungan dianggap perlu karena lingkngan 
merupakan penciptaan Tuhan, dan harus dipelihara. Pengungkapan yang 
berhubungan dengan lingkungan adalah : deskripsi aktivitas perusahaan untuk 
melindungi lingkungan, penjelasan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 
melindungi alam, pernyataan yang mengindikasikan bahwa perusahaan telah 
patuh pada regulasi lingkungan, pernyataan bahwa operasi perusahaan tidak 
menimbulkan polusi, dan penjelasan mengenai adanya training karyawan yang 
berhubungan dengan lingkungan. Bisa juga pengungkapan mengenai pembiayaan 
yang dikeluarkan untuk masalah lingkungan. 
 
Hanya dua Bank Syariah yaitu Bank andiri dan Bank BNI yang telah melakukan 
pengungkapan item-item lingkungan secara sementara bank syariah lainnya 
melakukan pengungkapan yang masih minim yaitu kurang dari 50%.  
 
 
SIMPULAN 
Dalam Penelitian ini, setelah kami mengembangkan index social disclosure 
berdasarkan perspektif islam, maka akan dilakukan content analysis pada annual 
report bank syariah. Setelah diaplikasikan pada 8 Bank Syariah yang diteliti, hanya 
setengah dari jumlah tersebut yang melakukan pengungkapan item-item CSR 
berdasarkan Index Social Disclosure secara memadai yaitu lebih dari 50%. Temuan 
menarik lainnya bahwa seluruh Bank Syariah memiliki kecenderungan untuk tidak 
melakukan pengungkapan terkait dengan issue atau item yang dapat memicu image 
negatif para pengguna laporan keuangan seperti item Unlawful Transaction dari 
perspektif islam. Unlawful Transaction hanya tercermin pada laporan qardh pada item 
pendapatan non-halal. 
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